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MOTTO 

―Man Jadda Wajada” 

“Barang siapa yang bersungguh- sungguh, akan berhasil” 

(Pepatah Arab) 

 

“Fainnama’al Usri Yusro...Innama’al Usri Yusro” 

“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan...Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: ayat 5 dan 6) 

 

“ Sesungguhnya semua urusan (Perintah), apabila Allah SWT menghendaki 

segala sesuatunya, Allah SWT hanya berkata “Jadilah”, maka jadilah”  

(QS. Yasin: 82) 
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Abstrak 

Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran merupakan salah satu habitat alami 

monyet ekor panjang. Jumlah individu setiap kelompok dipengaruhi oleh 

predator, pertahanan terhadap sumber makanan, dan koefisienan dalam aktivitas 

mencari makan. Monyet ekor panjang hidup berdampingan dengan manusia, 

sehingga mengakibatkan perubahan perilaku terutama pada perilaku makannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas makan dan keanekaragaman 

jenis pakan monyet ekor panjang di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran. 

Metode yang digunakan adalah pengamatan secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan metode focal animal sampling, yaitu dengan cara mengamati satu 

individu fokus, yang terbagi menjadi jantan dewasa, betina dewasa, remaja, dan 

anakan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu makan monyet ekor panjang 

pada kisaran 07.00-09.00, 11.00-13.00 dan 16.00-18.00 WIB. Aktivitas makan 

monyet ekor panjang, untuk kelompok Cirengganis sebesar 29,1%, kelompok 

Ciborok sebesar 25,2%, kelompok Pasir Putih sebesar 28,7%, sedangkan 

kelompok Gua Jepang sebesar 27,7% dari seluruh total aktivitas harian. Aktivitas 

makan monyet ekor panjang didominasi oleh kelas umur anakan sebesar 27,70%. 

Bagian pakan yang sering dimakan adalah buah dengan persentase 21%, 

selanjutnya pucuk 17%, daun 16%, batang 15%, hewan 15%, bunga 14% dan 

tanah 2%. Jenis pakan alami monyet ekor panjang yaitu terdapat sebanyak 34 

jenis tumbuhan pakan, seperti Beringin (Ficus benyamina), Kopeng (Ficus 

pubinervis), Waru laut (Thespesia populna), dan Pohpohan (Buchanania 

arborescens) yang merupakan jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh 

monyet ekor panjang. sedangkan jenis pakan non-alami yang paling banyak 

dimakan yaitu makanan ringan dan kacang.  

Secara keseluruhan, makanan non-alami lebih banyak dimakan yaitu sebesar 

55,33% dibandingkan jenis pakan alami 44,67% dari total jenis pakan yang 

dimakan. Secara keseluruhan perilaku makan monyet ekor panjang di Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran sudah mengalami perubahan perilaku terutama 

perilaku makan, sehingga monyet ekor panjang lebih bersifat agresif terhadap 

wisatawan. 

 

Kata kunci : Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Perilaku makan, Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kawasan Hutan Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran Jawa 

Barat merupakan salah satu kawasan yang menjadi lokasi persebaran 

monyet ekor panjang (Macaca fascicularis). Monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) yang secara umum dikenal dengan nama monyet 

ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah spesies yang tersebar luas di 

wilayah tropis Asia Tenggara (Eudey,2008). Monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) yang terdapat di kawasan ini  hidup secara bebas 

dalam Kawasan Hutan Taman Wisata Alam (TWA) Pananjung 

Pangandaran Jawa Barat. Kondisi ini di dukung oleh ekosistem Cagar 

Alam yang terdiri dari hutan pantai dan hutan tropis dataran rendah yang 

realatif masih terjaga. 

Kawasan Hutan Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran Jawa 

Barat di huni oleh dua jenis primata yaitu monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) dan lutung jawa (Trachypithecus auratus) dengan keadaan 

sifat-sifat populasi yang berbeda. Perbedaan relung ekologi atau habitat 

dari kedua jenis primata tersebut menurut persebarannya. Baik ke arah 

vertical maupun ke arah horizontal sangat sulit akan tetapi perbedaan itu 

akan lebih jelas di tinjau dari aktivitas hariannya ataupun jenis 

makanannya (Sub BKSDA pangandaran, 1989). Uniknya, Taman Wisata 
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Alam (TWA) dan Cagar Alam Pangandaran tersebut berbatasan dengan 

areal pemukiman Pantai Pangandaran. Sehingga aktivitas dari manusia 

sangat dimungkinkan untuk dapat merubah aktivitas atau perilaku hewan 

tersebut (Riley, 2007). Selain itu, Taman Wisata Alam (TWA) 

Pangandaran merupakan salah satu habitat dari monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis), hal ini menyebabkan Taman Wisata Alam (TWA) 

Pangandaran banyak menarik minat wisatawan untuk berkunjung melihat 

atau sekedar memberi makanan pada monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis). 

Keberadaan Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran ini menjadi 

sangat penting keberadaannya dalam pelestarian tanaman dan 

perlindungan satwa-satwa. Tidak hanya itu, Taman Wisata Alam (TWA) 

Pangandaran ini juga berfungsi sebagai habitat asli bagi keanekaragaman 

hewan dan tumbuhan di wilayah Pangandaran. Terkait pelestarian tersebut, 

kualitas lingkungan dapat mempengaruhi populasi monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis), karena suatu populasi dapat menempati wilayah 

yang sempit sampai yang luas, tergantung pada perilaku dan kondisi 

habitat. Di Indonesia, monyet ini dapat ditemukan di Kalimantan, 

Sumatera, Jawa, Sulawesi dan pulau-pulau kecil lainnya (Napier dan 

Napier, 1985). 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dilaporkan menjadi 

hama pada beberapa tempat seperti di perkebunan, pemukiman, gudang, 

sisi jalan, kuil dan kota (Lee dan Priston, 2005 dalam Hambali et al., 
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2014). Sayangnya orang–orang sering memberi makan pada Monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis), sehingga menghasilkan suatu kebiasaan 

(Habituasi) bagi Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan merubah 

perilaku mereka sehingga terkadang menghasilkan konflik antara primata 

dan manusia (Hambali et al., 2012). 

Monyet ini memiliki ekor yang panjangnya melebihi panjang 

tubuhnya dan digunakan untuk keseimbangan serta mendukung aktivitas 

pada saat mencari makan di cabang pohon yang kecil (Crockett & Wilson, 

1980). Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) bersifat sosial dan 

hidup dalam kelompok yang terdiri atas banyak jantan dan banyak betina 

(multi male - multi female). Dalam satu kelompok monyet ekor panjang 

terdiri atas 20-50 individu (Bercovitch & Huffman, 1999). Jumlah setiap 

kelompok di tentukan oleh predator, pertahanan terhadap sumber 

makanan, dan keefisienan dalam aktivitas mencari makan (Mc Farland, 

1993). 

Aktivitas makan atau foraging merupakan aktivitas mencari makan 

dan memegang makanan. Kegiatan makan dimulai ketika individu mulai 

mencari atau memegang makanan dan berakhir ketika aktivitas berubah 

(Hashimoto, 1991). Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) senang 

menguasai pakan sebanyak-banyaknya walaupun tidak mampu 

menghabiskannya semua. Hal ini berhubungan dengan keinginan untuk 

menunjukkan kekuatan terhadap monyet lain yang akan mengakibatkan 

perkelahian. Kualitas dan kuantitas pakan berkaitan dengan perkelahian 
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monyet. Bila ada pakan yang lebih disukai maka monyet akan 

meninggalkan pakan yang sebelumnya (Putra et al, 2000). 

Ketersediaan pakan untuk monyet baik yang berasal dari alam 

maupun manusia sangat menunjang kelangsungan hidup monyet tersebut 

(Putra et al, 2000). Di lingkungan alaminya, monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) bersifat frugivor dengan makanan utamanya berupa 

buah (Cowlishaw & Dunbar, 2000). Kriteria buah yang dipilih oleh 

monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) biasanya di lihat berdasarkan 

warna, bau, berat buah, dan kandungan nutrisi (Gautier- Hion, 1998). 

Selain buah, jenis makanan yang biasa di konsumsi monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) adalah daun, umbi, bunga, biji dan serangga (Hadi 

et al, 2007) 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) biasanya mengambil 

makanan dengan menggunakan kedua tangannya atau langsung 

menggunakan giginya (Wheatley, 1980). Dalam keadaan tergesa-gesa 

biasanya monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) akan memasukkan 

makanan ke dalam kantong pipinya. Apabila keadaan sudah aman, maka 

makanan akan di keluarkan kembali untuk di kunyah dan di telan (Putra et 

al, 2000). 

Satwa dalam mencari makan tidak selalu memilih sumber daya 

yang ketersediaannya paling tinggi. Teori mencari makan optimal atau 

Optimal Foraging Theory (OFT) (Clutton Brock & Harvey, 1977), 

menyatakan bahwa satwa memilih berbagai jenis pakan yang terdistribusi 
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dalam suatu pola tertentu di suatu habitat serta dapat membedakan 

berbagai bagian habitat (patch) dengan produktivitas dan kesesuaian pakan 

yang berbeda. Sebagian besar satwa hanya memanfaatkan sejumlah 

sumber daya dengan proporsi yang lebih kecil dari kemampuannya 

mengkonsumsi. Keputusan satwa untuk menyisakan suatu pakan atau 

sumberdaya tidak hanya tergantung pada ketersediaan pakan di dalam 

suatu patch habitat itu saja, melainkan juga di pengaruhi ketersediaan 

pakan di seluruh habitatnya dan lokasi patch habitat lainnya. Berdasarkan 

asumsi dasar teori ini, satwa akan memilih pakan yang memberi 

keuntungan (energi) paling tinggi namun dengan kerugian (waktu mencari 

dan penanganan pakan) paling rendah (Schoener,1971, Litvaitis,2000) 

Sejumlah penelitian pada sepuluh tahun terakhir mengungkapkan 

bahwa pemilihan pakan merupakan konsekuensi dari interaksi kompleks 

berbagai faktor eksternal dan internal (Litvaitis, 2000). Faktor eksternal 

meliputi ketersediaan pakan, risiko dimangsa, dan interaksi sosial 

sedangkan faktor internal meliputi tingkat kelaparan, pengalaman belajar, 

umur, jenis kelamin, dan kebutuhan nutrisi. 

Beberapa jenis primata lain tidak hanya memakan biji dan bagian 

vegetatif tumbuhan saja, melainkan juga bersifat omnivorous, yaitu 

memakan segala macam makanan, baik tumbuhan maupun daging, bahkan 

ada pula yang bersifat carnivorous (misal: Tarsius). Sebagian besar 

primata merupakan frugivorous (memakan buah cukup besar dalam 

proporsi dietnya) yang membuat mereka memiliki fleksibilitas aturan 



6 
 

makan yang unik. Meskipun demikian, primata tidak dapat bertahan hidup 

hanya dengan memakan bauh saja karena kurangnya asam amino sebagai 

kebutuhan energinya, karenanya mereka harus mendapatkan protein dari 

binatang lain maupun protein nabati (Chivers,1998). Ketika primata 

memakan daging atau memangsa satwa lainnya berarti primata merupakan 

predator, sehingga ia menduduki tingkat trofik rantai makanan yang lebih 

tinggi dari pada konsumen tingkat 1 dan menjadi penting dalam menjaga 

aliran energi di suatu ekosistem hutan.   

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perilaku makan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di 

Hutan Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran. Wheatley (1989) 

mengamati perilaku makan monyet ekor panjang di hutan hujan tropis 

dengan melihat tiga aspek, yaitu ukuran dan komposisi kelompok, jenis 

pakan, dan perilaku makan monyet itu sendiri berdasarkan budget 

waktunya. Teori Carpenter (1971) dalam Basalamah (2010) menyatakan 

rata-rata ukuran kelompok cenderung menjadi ciri khusus dari spesies 

primata. Komposisi kelompok yang menekankan pada proporsi dari jenis 

kelamin dan kelas umur, cenderung relatif tidak berubah, tergantung pada 

ukuran kelompok. Ukuran dan komposisi kelompok monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) perlu diketahui karena pada dasarnya perubahan 

ukuran dan komposisi kelompok akan mendorong perubahan persaingan 

dalam memperoleh makanan dan strategi makan individu di dalam 

kelompok. Pakan dan perilaku makan primata sendiri merupakan salah 
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satu dasar untuk mendeterminasi organisasi sosial primata dan perilaku 

lainnya (Chivers, 1972 dalam Basalamah 2010). Perilaku monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) sangat berhubungan dengan perilaku 

lainnya, sehingga dalam penelitian ini juga diamati perilaku monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku makan monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) pada berbagai tingkat umur atau kelas di Hutan Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran? 

2. Bagaimana keanekaragaman jenis pakan (makanan alami dan non-

alami) monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Hutan Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran? 

3. Berapakah frekuensi dan durasi waktu makan (makanan alami dan 

non-alami) monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Hutan 

Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran? 
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C. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini sesuai dengan rumusan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari perilaku makan monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) pada berbagai tingkat umur atau kelas di Hutan Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran. 

2. Mengetahui keanekaragaman jenis pakan (Makanan alami dan Non-

alami) monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Hutan Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran. 

3. Mengetahui frekuensi dan durasi waktu makan (Makanan alami dan 

Non-alami) monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Hutan 

Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini ialah berupa data dan informasi mengenai 

perilaku makan, jenis dan keanekaragaman pakannya. Informasi jenis dan 

keanekaragaman pakan merupakan salah satu informasi penting untuk 

mengetahui kebutuhan dan persyaratan habitat monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) yang dapat digunakan dalam pertimbangan 

pengelolaan satwa di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran. 

Sedangkan Informasi mengenai perilaku monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) telah mendorong tercapainya berbagai penemuan karena 

kemiripan fisiknya dengan manusia, sosialnya, serta kompleksitasnya. dan 

Pada akhirnya penelitian ini adalah sebagai bentuk kerjasama antara pihak 

akademisi dengan pengelola Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran 

yang diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan pelestarian 

keanekaragaman hayati, khususnya pelestarian primata dan lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan  bahwa: 

1. Aktivitas harian monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Taman 

Wisata Alam (TWA) Pangandaran didominasi oleh aktivitas bergerak. 

Kelompok monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) lebih banyak 

beraktivitas di atas permukaan tanah dibandingkan di atas pohon. 

Aktivitas makan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 

didominasi oleh kelas umur anak sebesar 27,70% dibandingkan dengan 

kelas umur lainnya. Monyet ekor panjang mengambil pakannya dengan 

cara dipetik menggunakan satu atau kedua tangannya dan juga 

menggunakan kakinya untuk menggapai pakannya. 

2. Jenis makanan yang dimakan oleh monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran yaitu pakan 

alami (Vegetatif dan hewan) dan pakan non-alami (makanan yang 

berasal dari wisatawan). Jenis pakan alami monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran 

terdapat 34 jenis tumbuhan. Genus ficus merupakan jenis pakan yang 

paling sering dimanfaatkan oleh monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis). Sedangkan makanan non-alami terdapat 14 jenis. 

3. Frekuensi makan jenis pakan alami yang paling banyak dikonsumsi 

oleh monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah buah dengan 
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persentase 21 %, selanjutnya pucuk (17 %), daun (16 %), batang dan 

hewan (15 %), bunga 14% dan tanah 2%. Sedangkan makanan non-

alami dari keempat kelompok secara berturut yang paling banyak 

dikonsumsi adalah makanan ringan 9,33% dan kacang 4,35%. Durasi 

makan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di Taman Wisata 

Alam (TWA) Pangandaran lebih banyak memakan bagian vegetatif 

(Buah, daun, bunga, pucuk, dan batang) dengan menghabiskan waktu 

makannya sebesar 91,77% dan tidak lebih dari 8,23% waktu makannya 

dihabiskan untuk memakan tanah dan hewan. Sedangkan durasi waktu 

makan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) untuk memakan 

makanan non-alami seperti makanan ringan menghabiskan waktu 

makannya sekitar 50,52%, selanjutnya, makanan sisa wisatawan 

(10,85%) dan kacang (10,82%) dengan total waktu makan mencapai 

655,83 menit. 

B. Saran 

Penelitian tentang aktivitas makan monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) perlu dilakukan lebih menyeluruh dan dalam jangka waktu 

yang lebih lama. Penelitian pada musim kemarau perlu dilakukan untuk 

membandingkan aktivitas tiap musimnya. Penelitian ini diharapkan 

berbagai aspek tentang aktivitas monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) ini bisa dipahami, sehingga resiko tentang aktivitas monyet 

ekor panjang yang dapat merugikan wisatawan dapat dihindari dan 

pengelolaan Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran bisa lebih baik 

dimasa yang mendatang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jumlah komposisi monyet ekor panjang di Taman Wisata Alam 

(TWA) Pangandaran 

Kelompok Kelas umur 
Jumlah individu 

Rata-rata 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 

Pasir Putih 

Jantan Dewasa 6 6 8 9 7 

Betina Dewasa 8 9 9 12 10 

Remaja 9 9 11 14 11 

Anak-anak 10 12 15 18 14 

Bayi 2 4 6 8 5 

Total 35 40 49 61 46 

Ci rengganis 

Jantan Dewasa 6 6 8 8 7 

Betina Dewasa 7 9 9 11 9 

Remaja 9 9 11 13 11 

Anak-anak 12 14 16 16 15 

Bayi 
 

4 6 6 5 

Total 34 42 50 54 46 

Ci borok 

Jantan Dewasa 7 8 10 10 9 

Betina Dewasa 9 11 11 13 11 

Remaja 12 12 13 15 13 

Anak-anak 13 15 17 18 16 

Bayi 5 6 6 8 6 

Total 46 52 57 64 55 

Gua jepang 

Jantan Dewasa 7 9 9 9 9 

Betina Dewasa 8 9 9 11 9 

Remaja 9 12 13 14 12 

Anak-anak 10 12 15 16 13 

Bayi 4 5 5 7 5 

Total 38 47 51 57 48 

 

Lampiran 2. Persentase kelompok umur monyet ekor panjang 

Kelompok umur Rata-rata Persentase (%) 

Dewasa 71 36,04 

Muda 105 53,30 

Bayi 21 10,66 

Total 197 100 

Keterangan: Dewasa (jantan dewasa dan betina dewasa), Muda (Remaja dan 

anak-anak) dan bayi 
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Lampiran 3. Rata-rata aktivitas harian monyet ekor panjang di Taman Wisata 

Alam (TWA) Pangandaran 

Kelompok Kelas umur 
Aktivitas harian 

Bergerak Istirahat Makan  Sosial  

Cirengganis 

Jantan Dewasa 91,33 56,67 82,67 90 

Betina Dewasa 91,67 50,33 90,33 88,33 

Remaja 96 42 105 86,33 

Anak-anak 95 35,67 374,33 85 

Total 374 184,67 652,33 349,66 

Gua jepang 

Jantan Dewasa 89 62 79 96 

Betina Dewasa 91 58 84 94 

Remaja 95 49 91 90 

Anak-anak 93 40 107 87 

Total 368 209 361 367 

Ciborok 

Jantan Dewasa 96 64 83 117 

Betina Dewasa 106 64 89 116 

Remaja 118 48 94 118 

Anak-anak 122 41 112 121 

Total 442 217 378 472 

Pasir putih 

Jantan Dewasa 107,67 61,67 92 104,33 

Betina Dewasa 107,67 58 103,67 109,33 

Remaja 114,67 48,67 107 104,33 

Anak-anak 114,33 44,67 132,33 106,67 

Total 444,34 213,01 435 424,66 
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Lampiran 4. Rata-rata aktivitas makan monyet ekor panjang di Taman Wisata 

Alam (TWA) Pangandaran 

Kelompok Individu Alami Non-alami Total Persentase 

Pasir Putih 

Jantan dewasa 62,4 88,96 151,36 22,91 

Betina dewasa 71,43 89,49 160,92 24,35 

Remaja 76,18 82,3 158,48 23,98 

Anak-anak 89,38 100,66 190,04 28,76 

Total 299,39 361,41 660,8 100 

Gua Jepang 

Jantan dewasa 67,73 82 149,73 23,36 

Betina dewasa 72,74 80 152,74 23,83 

Remaja 67,87 91 158,87 24,78 

Anak-anak 82,66 97 179,66 28,03 

Total 291 350 641 100 

Ciborok 

Jantan dewasa 96,84 96,83 193,67 23,51 

Betina dewasa 103,82 93,6 197,42 23,96 

Remaja 109,05 93,07 202,12 24,53 

Anak-anak 118,5 112,1 230,6 27,99 

Total 428,21 395,6 823,81 100 

Cirengganis 

Jantan dewasa 72,28 136,03 208,31 24,08 

Betina dewasa 72,43 141,91 214,34 24,78 

Remaja 75,36 142,14 217,5 25,14 

Anak-anak 79,93 144,95 224,88 26,00 

Total 300 565,03 865,03 100 

 

Lampiran 5. Rata-rata Persentase pemilihan jenis pakan oleh monyet ekor panjang 

Jenis pakan Pasir Putih Gua Jepang Ciborok Cirengganis Total 

Buah 20,89 18,68 17,19 19,81 76,57 

Daun 15,63 15,01 15,12 17,72 63,48 

Bunga 14,16 12,04 13,66 12,23 52,09 

Pucuk 17,42 17,72 15,54 16,34 67,02 

Batang 15,28 16,95 17,77 14,16 64,16 

Tanah 1,45 2,56 3,32 3,2 10,53 

Hewan 15,17 17,04 17,4 16,54 66,15 
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Lampiran 6. Rata-rata jenis pakan monyet ekor panjang di Taman Wisata Alam 

(TWA) Pangandaran 

 

Jenis pakan Bagian yang dimakan 

Makanan 

alami 

Nama daerah Nama spesies Buah Daun Bunga Pucuk Batang 

Beringin Ficus benyamina 191 
  

129 
 

Kopeng Ficus pubinervis 128 34 
 

103 
 

Waru laut Thespesia populna 136 71 65 37 
 

Ki rinyuh Euphasorium odoratum 
 

155 72 
  

Ki kores Psychotria valentonic 
 

80 
 

115 20 

Ki Buaya Leea angulata 102 
 

17 
 

82 

Ki balanak Desmodium umbellatus 75 
 

114 
  

Kiara beas Ficus sumatrana 101 
  

83 
 

Rumput Cynodon dactylon 
 

150 
   

Pohpohan Buchanania arborescens 
    

136 

Kiara kebo Ficus altissima 129 
    

Kiara tapok Ficus indica 
 

66 
 

45 
 

Kiara koneng Ficus annulata 63 
  

37 
 

Ki pancar Baccaurea javanica 43 51 
   

Salam Eugenia polyantha 82 
    

Klepu Nauclea orientalis 82 
    

Pisitan monyet Dysoxylum caulostachyum 17 
 

36 22 
 

Laban Vitex pubescen 41 12 16 
  

Mahoni Swietenia macrophyla 
    

66 

Pereng Dichrostachys cinerea 29 33 
   

Jambu air Eugenia aquea 37 22 
   

Ki teja Cinnamomuminers 14 18 
 

21 
 

Jati Tectona grandis 
 

34 14 
  

Kosambi Schleitsera oleosa 
 

43 
   

Ki pepetek Eugenia aquea 
 

10 
 

26 
 

Kondang Ficus veriegata 33 
    

Burahol Stelechocarvus burahol 32 
    

Katulampa Elaecocarpus glabra 
 

29 
   

Rukem Flacourtia rukem 
 

9 
 

20 
 

Picung Pangium edule 
 

21 
   

Pandan laut Pandanus tectorius 
   

19 
 

Asem Tamarindus indica 
 

15 
   

Salak Zalacca edulis 
   

9 
 

Ki ciat Ficus septica 8 
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Lampiran 5. Lanjutan .... 

 
Jenis pakan Bagian yang dimakan 

Makanan 

hewani 

Nama daerah Buah Daun Bunga Pucuk Batang 

Kepiting 206 

 
   

Laba-laba 103 

  
  

Ikan 44 

  
  

Belalang 31 

  
  

Ulat 11 

  
  

Rayap 9 

  
  

Semut 4 

  
  

Kerangkang 3 

   
 

Tanah 16 

    

Makanan 

non-alami 

Makanan Ringan 215,458 
   

 Kacang tanah 100,308 
   

 Makanan sisa 42,2475 
   

 Roti 50,47 
   

 Ikan 49,92 
   

 Pisang 10,855 
   

 Kelapa 13,49 
   

 Kubis  20,06 
   

 Singkong 9,96 
   

 Mentimun 14,12 
   

 Susu 2 
   

 Salak 5,04 
   

 Anggur 2,84 
   

 Pir 1,68 
   

 Total 2308,448 853 334 666 304 

 

Lampiran 6. Perbandingan jenis pakan alami dan non-alami di empat kelompok 

monyet ekor panjang 

jenis pakan Cirengganis Ciborok Gua jepang Pasir putih Total 

Alami 300 118,5 291 361,41 1070,91 

Non-alami 565,03 112,1 350 299,38 1326,51 

Total 865,03 230,6 641 660,79 2397,42 
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Lampiran 7. Rata-rata durasi waktu makan (Pakan alami) monyet ekor panjang di 

Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran 

Jenis pakan Bagian yang dimakan 

Nama daerah Nama latin Buah Daun Bunga Pucuk Batang 

Beringin Ficus benyamina 481 0 0 486 0 

Kopeng Ficus pubinervis 704 187 0 521 0 

Waru laut Thespesia populna 959 508 387 360 0 

Ki rinyuh Euphasorium odoratum 0 635 326 0 0 

Ki kores Psychotria valentonic 0 376 0 625 123 

Ki Buaya Leea angulata 786 0 71 0 520 

Ki balanak Desmodium umbellatus 402 0 495 0 0 

Kiara beas Ficus sumatrana 492 0 0 380 0 

Rumput Cynodon dactylon 0 638 0 0 0 

Pohpohan Buchanania arborescens 0 0 0 0 893 

Kiara kebo Ficus altissima 684 0 0 0 0 

Kiara tapok Ficus indica 0 378 0 269 0 

Kiara koneng Ficus annulata 176 0 0 222 0 

Ki pancar Baccaurea javanica 268 303 0 0 0 

Salam Eugenia polyantha 406 0 0 0 0 

Klepu Nauclea orientalis 390 0 0 0 0 

Pisitan monyet Dysoxylum caulostachyum 85 0 138 111 0 

Laban Vitex pubescen 264 73 73 0 0 

Mahoni Swietenia macrophyla 0 0 0 0 349 

Pereng Dichrostachys cinerea 187 201 0 0 0 

Jambu air Eugenia aquea 122 132 0 0 0 

Ki teja Cinnamomuminers 62 96 0 142 0 

Jati Tectona grandis 0 230 84 0 0 

Kosambi Schleitsera oleosa 0 294 0 0 0 

Ki pepetek Eugenia aquea 0 44 0 141 0 

Kondang Ficus veriegata 163 0 0 0 0 

Burahol Stelechocarvus burahol 73 0 0 0 0 

Katulampa Elaecocarpus glabra 0 195 0 0 0 

Rukem Flacourtia rukem 0 55 0 128 0 

Picung Pangium edule 0 122 0 0 0 

Pandan laut Pandanus tectorius 0 0 0 118 0 

Asem Tamarindus indica 0 92 0 0 0 

Salak Zalacca edulis 0 0 0 52 0 

Ki ciat Ficus septica 27 0 0 0 0 

Total 
6731 4559 1574 3555 1885 

18304 
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Lampiran 8. Rata-rata durasi waktu makan (Pakan hewan) monyet ekor panjang di 

Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran 

Jenis pakan Cirengganis 

Gua 

jepang Ciborok Pasir putih Total 

Kepiting 228 250 253 232 963 

Laba-laba 59 61 60 29 209 

Ikan 126 

 

152 

 

278 

Belalang 

 

45 39 17 101 

Ulat 

   

9 9 

Rayap 8 

  

14 22 

Semut 

  

9 

 

9 

Kerangkang 

 

10 

  

10 

Tanah 15 10 12 3 40 

Total 436 376 525 304 1641 

 

Lampiran 9. Rata-rata durasi waktu makan (pakan non-alami) monyet ekor 

panjang di Taman Wisata (TWA) Pangandaran 

Jenis pakan 
Gua 

jepang Pasir putih Ciborok Cirengganis Total 

Makanan 

Ringan 87,67 101,67 90,33 51,67 331,34 

Kacang 15,33 28,33 12 15,33 70,99 

Makanan sisa 12,83 27,5 10,83 20 71,16 

Roti 0 0 9,67 0 9,67 

Ikan 0 0 0 22,5 22,5 

Pisang 7 7 0 18,33 32,33 

Kelapa 9 15 0 30 54 

Kubis  0 0 0 15,17 15,17 

Mentimun 0 0 0 13 13 

Singkong 0 0 8 0 8 

Salak 0 8 9,67 0 17,67 

Anggur 0 2 0 0 2 

Pir 0 5 0 0 5 

Susu 3 0 0 0 3 

Total 134,83 194,5 140,5 186 655,83 
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Lampiran 10. Curriculum vitae 
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